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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 4 pada 

mata pelajaran Matematika, terutama dalam materi perkalian, di SDS 
Muslimat, Jakarta Barat. Adanya kesenjangan dalam pencapaian hasil belajar 

siswa dan menyoroti perlunya pendekatan pengajaran yang lebih efektif. Tujuan 
utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan penerapan metode 

Jarimatika sebagai salah satu strategi dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa 
pada materi perkalian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan fokus pada analisis interaksi antara guru dan siswa kelas 4. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi langsung di kelas, wawancara mendalam 
dengan guru dan siswa, serta studi dokumentasi terkait proses dan hasil belajar 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana metode 
Jarimatika dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

materi perkalian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang efektivitas metode ini, serta menawarkan rekomendasi untuk 
perbaikan strategi pengajaran matematika di sekolah. Dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan dapat ditemukan metode pengajaran yang lebih inovatif dan 
efektif, sehingga dapat mengatasi masalah rendahnya hasil belajar siswa dan 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika secara keseluruhan. Penelitian 
ini juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap pengembangan metodologi 

pengajaran matematika yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Pendahuluan 

Matematika dan Jarimatika 

Pembelajaran matematika sering dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar. Kesulitan ini bisa disebabkan oleh 

perbedaan metode belajar yang digunakan siswa dan fakta bahwa banyak guru hanya mengajarkan satu metode, 

sehingga pemahaman siswa tidak menyeluruh. Matematika, yang dikenal sebagai "mother of science," 

merupakan dasar dari banyak ilmu pengetahuan dan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa 

pemahaman matematika, ilmu-ilmu lain tidak bisa berfungsi secara optimal (Desmia et al., 2024). Tujuan utama 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan pola pikir dan keterampilan analitis siswa (Sumarni & 

Manurung, 2023). Namun, banyak siswa merasa matematika itu kering dan abstrak, yang menambah kesulitan 

mereka dalam memahami materi tersebut (Mulyana et al., 2022). 

Matematika memainkan peranan krusial dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

menghitung jumlah mata pelajaran, siswa, dan guru (Irmayanti et al., 2022). Ini adalah ilmu dengan kebenaran 
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mutlak yang didasarkan pada deduksi, meskipun aplikasinya dalam kehidupan nyata tidak selalu langsung 

terlihat (Sinaga et al., 2021). Aritmatika, sebagai cabang matematika yang membahas operasi dasar bilangan 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, adalah fokus utama dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian ini terutama berfokus pada perkalian, yang merupakan bentuk penjumlahan berulang 

(Alhusna et al., 2020). 

Secara umum, matematika sering dianggap sulit oleh siswa karena berbagai faktor, termasuk kompleksitas 

materi dan metode pembelajaran yang tidak bervariasi. Meskipun demikian, matematika memiliki peran 

penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Salah satu metode yang dapat membantu adalah 

Jarimatika. Metode ini menggunakan jari tangan sebagai alat bantu untuk berhitung, sehingga membuat 

pembelajaran matematika, terutama perkalian, menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Jarimatika 

dapat membantu siswa yang merasa kesulitan dengan matematika dan meningkatkan pemahaman mereka 

dengan cara yang lebih praktis dan menyenangkan (Authar et al., 2022). 

Metode Jarimatika adalah pendekatan yang mengutamakan pemahaman konsep matematika sebelum 

menghafal rumus atau prosedur. Dengan menggunakan jari tangan sebagai alat bantu, siswa bisa belajar 

berhitung dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Ini tidak hanya memudahkan pemahaman 

konsep dasar matematika tetapi juga membantu siswa yang mungkin merasa tertekan atau tidak suka dengan 

metode pembelajaran tradisional  (Authar et al., 2022). Metode ini dirancang untuk membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik dan dapat diterapkan pada operasi dasar matematika seperti perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan. 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Metode yang efektif, seperti Jarimatika, dapat membantu siswa memahami matematika 

dengan lebih baik dan menemukan keterkaitan antara konsep matematika dan kehidupan nyata mereka (Pinem 

& Chrismastianto, 2023). Beberapa guru mungkin masih menggunakan metode tradisional yang membuat 

pembelajaran satu arah dan siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif (Mujazi, 2020). Sebaliknya, metode 

Jarimatika menawarkan pendekatan yang lebih interaktif dan mendalam, yang dapat membantu siswa tidak 

hanya menghafal tetapi juga memahami konsep dengan lebih baik. 

Secara ringkas, Jarimatika adalah metode yang efektif dalam pembelajaran matematika, terutama untuk 

materi perkalian. Dengan menggunakan jari sebagai alat bantu, siswa dapat mempelajari matematika dengan 

cara yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Metode ini telah terbukti meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa dan relevansi langsungnya dengan kehidupan sehari-hari. Mengutamakan pemahaman konsep 

matematika sebelum menghafal adalah kunci untuk memberikan dasar yang kokoh bagi siswa dalam 

memahami dan menerapkan materi matematika dengan lebih baik. 

Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru yang mengubah 

tingkah laku atau perbuatan mereka.(Harahap & Hasibuan, 2023) Proses ini melibatkan perubahan dalam pola 

pikir dan perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman, studi, atau instruksi. Belajar adalah aktivitas mental 

yang dilakukan melalui pendidikan dan pengalaman, yang menghasilkan perubahan positif yang berjangka 

panjang dan mempengaruhi aspek fisik dan psikologis kepribadian seseorang (Qur’ani, 2023). 

Secara psikologis, belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena interaksi dengan lingkungan, 

yang membantu memenuhi kebutuhan hidup seseorang (Rara Ayu Dwi Lestari et al., 2024). Proses ini bisa 

berlangsung secara sadar atau tidak sadar dan melibatkan berbagai pengalaman seperti pengamatan, praktik, 

refleksi, dan diskusi. Belajar adalah proses berkelanjutan di mana individu terus-menerus mengembangkan dan 

memperdalam pemahaman serta keterampilan mereka sepanjang hidup. Tujuan dari belajar adalah agar peserta 

didik dapat meningkatkan kreativitas dalam berpikir dan bertingkah laku, serta dapat memperbaiki daya ingat 

dan kemampuan dalam merumuskan masalah sendiri (Festiawan, n.d.). 

Secara umum, hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran (Hamidah et al., 2023). Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dikatuhui melalui alat berupa tes hasil belajar, tujuan nya 

guna mengetahui daya keberhasilan siswa, peningkatan belajar siswa, serta mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menpergunakan kemampuan kognitifnya(Sari & Susanto, 2022). Hasil belajar penting 

karena menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan materi pelajaran, yang 

biasanya dinilai melalui huruf atau angka (Al Fasha et al., 2023). Hasil belajar juga dapat diartikan pencapaian 

yang diperoleh individu sebagai hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan. Ini mencakup pemahaman, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh individu selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Pengertian ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kemampuan untuk memahami materi yang diajarkan 

hingga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi praktis(Susanto, 2018). 

Dalam konteks matematika, hasil belajar adalah perubahan dalam kognisi, sikap, dan keterampilan yang 

dapat diukur dan diamati, terkait dengan keterampilan bilangan, bentuk, serta hubungan konseptual dan logis 

(Al Fasha et al., 2023). Hasil belajar mencakup pencapaian individu yang diperoleh dari proses pembelajaran, 

termasuk pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditunjukkan selama kegiatan pembelajaran. 

Dalam pendidikan formal, hasil belajar sering kali diukur melalui tes, ujian, atau tugas yang dinilai oleh guru. 

Namun, hasil belajar juga melibatkan kemajuan dalam keterampilan sosial, kreativitas, dan berpikir kritis. 

Prestasi akademis siswa diukur melalui hasil ujian, tugas, serta keaktifan dalam proses pembelajaran (Manurung 

et al., 2020). Peran guru sangat penting dalam pelaksanaan pembentukan karakter siswa, dalam dunia 

pendidikan nilai karekater harus terealisasikan dalam kehidupan(Stefanny & Susanto, 2023). Meskipun nilai di 

rapor atau ijazah sering digunakan sebagai indikator keberhasilan pendidikan, keberhasilan sebenarnya dalam 

bidang kognitif dapat tercermin melalui hasil belajar siswa (Somayana, 2020). Singkatnya, hasil belajar adalah 

pencapaian yang diperoleh individu sebagai hasil dari proses pembelajaran, yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan pendekatan penelitian yang fokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini bertujuan 

untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan terperinci tentang konteks, makna, dan pengalaman individu atau 

kelompok yang diteliti. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, yang lebih mengutamakan angka dan data 

statistik, metode kualitatif lebih menekankan pada kualitas data dan detail dari fenomena yang dikaji. Dalam 

penelitian kualitatif, berbagai teknik seperti wawancara, observasi partisipan, dan analisis konten digunakan 

untuk memahami nuansa dan kompleksitas topik yang diteliti (Waruwu, 2023). 

Secara spesifik, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini berfokus pada 

pengolahan data secara deskriptif, bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti tanpa mengubah atau 

memanipulasi variabel-variabel yang ada. Dalam metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 

wawancara langsung untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai topik 

penelitian. Penelitian ini menekankan pada deskripsi dan pemahaman kontekstual dari data yang diperoleh, 

serta memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti (Hanyfah et al., 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bersifat 

subjektif dan alami, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan detail tentang konteks, 

makna, dan pengalaman individu atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menangkap berbagai aspek dari fenomena yang diteliti dan memberikan wawasan yang lebih 

lengkap tentang topik penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penetapan metode Jarimatika dalam proses pembelajaran siswa kelas 4 dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. guru dapat meyiapkan materi ajar, mempersiapkan media dan peralatan yang ingin digunakan, 

sebelum memulai pembelajaran guru menjelaskaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru 

mengondisikan para siswa agar lebih tertib selama proses pembelajaran dan tetap menjaga kondusifitas. 

Sudah semestinya sebelum guru mengajar didalam kelas perlu adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan mempersiapkan materi pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara guru kelas 

4. 

Isi Wawancara 

Pewawancara : Bagaimana Ibu mempersiapkan kondisi untuk mengajarkan siswa menggunakan jari tangan 

dan persendian jari tangan dalam pembelajaran matematika? 

Guru kelas 4 : Tentunya sebelum saya memulai pembelajaran saya mempersiapkan RPP dan juga media 

pembelajaran yang akan saya gunakan seperti buku referensi metode Jarimatika. Juga sebelum saya 

memulai pembelajaran saya menertibkan siswa agar pembelajaran di dalam kelas lebih kondusif. 

Pewawancara : Bagaimana Ibu memastikan bahwa siswa dapat mengembangkan kemampuan 

menggunakan jari tangan dengan tepat dan efektif dalam proses pembelajaran matematika materi perkalian? 
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Guru kelas 4 : Tentu Saya akan selalu meminta siswa untuk menggunakan Jarimatika dalam pembelajaran 

matematika. Sehingga siswa dapat menggunakan Jarimatika dengan efektif. 

Berdasarkan pernyataan dari jawaban dengan guru kelas 4 ini memberikan insight yang mendalam tentang 

penerapan metode jarimatika dalam proses pembelajaran matematika. Metode jarimatika adalah teknik yang 

menggunakan jari tangan sebagai alat bantu dalam melakukan perhitungan matematika. Teknik ini telah 

mendapatkan perhatian luas di kalangan guru di sekolah tersebut karena dianggap efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, khususnya dalam hal perkalian.  

Pewawancara : Seberapa baik kamu bisa memahami pelajaran matematika dengan bantuan jari tangan? 

Siswa : Saya dapat memahami pelajaran Matematika dengan mudah setelah saya mengerti dan memahami 

cara menghitung menggunakan Jarimatika. 

Berdasarkan jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa Jarimatika dapat memudahkan siswa dan 

membuat siswa lebih memahami pelajaran Matematika khususnya pada materi perkalian. Tetapi ada beberapa 

proses agar siswa dapat memahami metode Jarimatika dengan baik. Yaitu dengan mempraktekannya dan 

berlatih dengan bersungguh-sungguh agar siswa dapat memahami dan bias mempraktekannya pada pelajaran 

Matematika. Begitupun guru, agar siswa dapat memahami Jarimatika dengan baik guru harus bisa menjelaskan 

dan mempraktekannya dengan baik. 

Pernyataan diatas dapat diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut: 

Pewawancara : Bagaimana Ibu mempersiapkan diri dalam memahami mata pelajaran matematika pada 

materi perkalian secara mendalam sebelum mengajarkannya kepada siswa? 

Guru kelas 4 : Sebelum Saya mengajarkan Jarimatika kepada siswa tentu ada beberapa hal yang saya 

siapkan. Diantaranya; mempelajari metode Jarimatika dari buku-buku rujukan selanjutnya saya 

mempelajarinya dan mencoba mempraktekannya serta memahami tujuan pembelajarannya agar tercapai. 

Pewawancara : Apa saja strategi yang digunakan Ibu untuk menguasai pelajaran matematika pada materi 

perkalian secara mendalam agar dapat  menyampaikannya dengan efektif kepada siswa? 

Guru kelas 4 : Strategi yang saya persiapkan  untuk menguasai pelajaran matematika adalah membaca buku 

paket sebelum mengajarkannya dan mencari metode yang cocok untuk pelajarannya. Setelah mengetahui 

metode apa yang cocok Saya mempraktekannya kepada sebagian siswa sebagai uji coba agar Saya 

mengetahui sudahkah efektif metode yang digunakan untuk mengajar pelajaran Matematika. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum mengajarkan pelajaran Matematika 

materi perkalian menggunakan metode yang tepat lalu guru mempersiapkan beberapa hal mulai dari memahami 

dengan dalam cara penggunaan metode Jarimatia memahami tujuan pembelajaran agar tercapai dan 

mempelajari penggunaan metode Jarimatika dan mempelajari cara mengimplemetasikannya. Sehingga siswa 

dapat memahami metode Jarimatika dengan sangat baik sehingga pembelajaran Matematika dapat berjalan 

dengan efektif. 

Pewawancara : Metode atau teknik apa saja yang biasa digunakan Ibu untuk membantu siswa menghafal 

materi perkalian dengan cepat? 

Guru kelas 4 : metode yang saya gunakan untuk membantu siswa menghafal cepat biasanya 

menggunbakan Jarimatika. Dengan Jarimatika siswa merasa mudah menggerjakan soal Matematika khusus 

nya materi perkalian. 

Berdasarkan penjelasan guru kelas 4 metode atau teknik yang sering digunakan untuk mengerjakan soal 

Matematika materi perkalian adalah metode Jarimatika. Dari hasil observasi di dalam kelas di dapatkan bahwa 

penggunaan metode Jarimatika dapat meningkatkan memampuan hasil belajar siswa. Penjelasan diatas dapat 

menyimpulkan bahwa metode pembelajaran yang cocok dapat menunjang hasil belajar siswa dan dapat  

mengoptimalkan pembelajaran Matematika dengan Efisien.  

Obervasi dilakukan dengan tujuan mengumpulkan dan menyempurnakan data. Peneliti melakukan 

observasi didalam kelas sebanyak 3 hari terhitung sejak tanggal 13-15 Agustus 2024. Berdasarkan observasi 

didalam kelas ditemukan bahwa pada awal penelitian siswa masih belum mengerti dengan penerapan metode 

Jarimatika dan sebagian besar siswa juga masih belum bisa mengoprasikannya dalam pembelajaran 

Matematika. Tetapi pada akhir pembelajaran hari pertama setelah guru menjelaskan dengan baik dan sesau 

dengan RPP siswa sudah mulai memahami cara mengoprasikan metode Jarimatika. 
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Pada observasi hari kedua di dalam kelas guru memulai pembelajaran dengan mulai mempraktekan cara 

menerapan metode Jarimatika serta cara penggunaan persendian tangan. Setelah sebagian besar siswa 

memahami guru mulai mencobanya dengan mmeberikan soal perkalian bilangan satuan sehingga siswa bisa 

langsung memperaktekannya. Hasil dari soal yang berikan guru yaitu siswa dapat lebih cepat dalam 

mengerjakan soal Matematika materi perkalian dengan lebih cepat dan tepat. Sebelum pelajaran di tutup guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa secara bergantian untuk memastikan siswa apa ada siswa yang masih 

belum mengerti dan memahami penggunaan metode Jarimatika. Dari 25 siswa ada 4 siswa yang tingkat 

pemahaman nya belum terlalu baik. 

Pada observasi hari ketiga guru membuka pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa secara 

bergantian untuk memastikan apa siswa sudah memahami dan mengerti dengan baik cara penggunan metode 

Jarimatika. didapatkan semua siswa sudah mengeri dan memahami penggunaan metode Jarimatika dan dapat 

memperaktekannya dengan baik dan benar. Setelah diketahui semua siswa sudah mahir dalam pengoprasiannya 

guru memberikan soal dipapan tulis dan meminta siswa mengerjakannya dengan menggunakan metode 

Jarimatika. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dapat dinyatakan bahwa penggunaan strategi pemilihan metode 

Jaritmatika dilakukan agar siswa dapat menguasai dan menyampaikan materi perkalian secara efektif, Strategi 

yang digunakan guru mencakup: 1) Mempelajari Buku Paket: Buku paket merupakan sumber utama dalam 

pembelajaran. Dengan mempelajari buku ini, guru dapat memahami bagaimana materi disusun dan cara terbaik 

untuk menyampaikannya kepada siswa; 2) Mencari Metode yang Tepat: Guru menyadari bahwa tidak semua 

metode cocok untuk semua jenis materi atau untuk semua siswa. Oleh karena itu, guru berusaha mencari 

metode yang paling sesuai dan efektif untuk mengajarkan materi perkalian; 3) Praktik dan Uji Coba: Dengan 

mencoba dan menguji metode secara langsung, guru bisa mengetahui masalah atau kendala yang mungkin 

muncul. Hal ini memungkinkan guru untuk mencari solusi dan membuat penyesuaian yang diperlukan sebelum 

metode diterapkan kepada seluruh kelas. 

Dapat dinyatakan bahwa guru perlu menggabungkan metode jarimatika dengan metode pembelajaran lain, 

seperti penggunaan gambar, cerita, atau permainan, untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Selain menghafal hasil perkalian, guru juga perlu mengembangkan keterampilan berpikir siswa, seperti 

pemecahan masalah dan penalaran. Guru perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk melihat sejauh mana 

metode jarimatika efektif dalam membantu siswa menguasai materi perkalian (Himmah et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi Sebelum guru memulai pembelajaran guru menyiapkan RPP guru juga 

menyiapkan bahan ajar lainnya seperti buku acuan penerapan metode Jarimatika serta memahami penggunaan 

nya. Sehingga tercipta pemahaman yang sungguh bagi diri seorang guru agar ketika penyampaian didalam kelas 

siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik dan mudah difahami. 

Bedasarkan hasil observasi didalam kelas ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan didalam 

pelaksanaannya. Karena terdapat sebagian siswa yang masih belum mengerti ketika awal penggunaan 

Jarimatika, tetapi setelah dijelaskan lebih dalam oleh guru siswa sudah mulai memahami cara penggunaan 

Jarimatika. Metode Jarimatika memiliki kekurangan yaitu harus adanya sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dan tidak semua materi matematika dapat menggunakan Metode jarimatika seperti contohnya materi 

geomatri dan statistika (Makarim et al., 2024).  

Dari hasil wawancara dan observasi didalam Kelas dapat diketahui bahwa penerapan metode Jarimatika 

pada materi perkalian dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan signifikan dan efisien. Sehingga siswa 

dapat lebih mudah dan mempercepat siswa dalam memahami mata pelajaran Matematika khsususnya pada 

materi perkalian. 

Secara keseluruhan, observasi menunjukkan bahwa metode jarimatika, setelah diperkenalkan dan 

dipraktikkan dengan baik, dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

matematika. Meskipun ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan, mayoritas siswa menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dalam penerapan metode ini. 

Secara keseluruhan ditemukan sedikit perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu cara 

pengoprasiannya. Terkadang siswa menjadi lebih mudah memahami metode Jarimatika yang sudah 

disempurnakan oleh guru dibandingkan dengan penerapan sesungguhnya metode Jarimatika. dan juga pada 

penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Jarimatika Pada Mata Pelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Fitri  Hamidah, Andas Nidaa’an Khofiyyah, dan Aurellia 

Faradita Putri (2019).  Peneliti mengatakan bahwa Jarimatika Merupakan sebuah media bukanlah metode. 
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Penerapan metode jarimatika dalam mengoptimalkan hasil… 

Simpulan 

Pemuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode jarimatika secara positif memengaruhi hasil belajar 

matematika, terutama dalam materi perkalian. Metode ini meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam perkalian, membuat mereka lebih efisien dan akurat dalam menghitung. Selain itu, jarimatika juga 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan hasil belajar mereka dibandingkan dengan metode konvensional. 

Metode jarimatika direkomendasikan sebagai strategi efektif untuk memperbaiki hasil belajar matematika. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi penerapan metode ini pada materi matematika lainnya 

dan menilai dampak jangka panjangnya. Secara keseluruhan, metode jarimatika dapat meningkatkan 

keterampilan, pemahaman, dan motivasi siswa, serta membuat pembelajaran matematika lebih aktif dan 

menyenangkan. 
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